
Buletin Veteriner Udayana  Volume 13 No. 2: 162-167 

pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Agustus 2021 
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet   DOI: 10.24843/bulvet.2021.v13.i02.p07 

Terakreditasi Nasional Peringkat 3, DJPRP Kementerian Ristekdikti  

No. 21/E/KPT/2018, Tanggal 9 Juli 2018 

 

162 

Suplementasi Betain untuk Meningkatkan Performa Broiler 

(BETAINE SUPLEMENTATION TO IMPROVE BROILER PERFORMANCE) 

Widihantoro Gunawan Putra1*, Ida Bagus Komang Ardana2, Hamong Suharsono3 
1Mahasiswa Program Profesi Dokter Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Udayana, Denpasar, Bali; 2Laboratorium Patologi Klinik Veteriner, Fakultas Kedokteran 

Hewan, Universitas Udayana, Denpasar, Bali; 3Laboratorium Biokimia Veteriner, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Udayana, Denpasar, Bali. 

*Email: putrawhgp@gmail.com 

Abstrak 
Industri unggas di kota Samarinda dihadapkan dengan tingginya suhu lingkungan yang tinggi  

temperatur udara antara 20°C–34°C dengan rata-rata curah hujan per tahun 1980 mm, dengan rata-rata 

kelembaban udara 85%. Hal tersebut dapat mengganggu keberhasilan usaha broiler. Suhu yang tinggi 

memicu heat stress yang dapat mengganggu pertumbuhan ayam broiler yang berpengaruh terhadap 

penurunan berat badan, meningkatkan nilai Feed Conversion Ratio (FCR) dan menurunkan nilai Index 

Performance (IP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian betain dengan dosis 

berbeda melalui air minum dalam meningkatkan performa broiler meliputi berat badan, FCR dan IP. 

Sampel penelitian ini berjumlah 1.200 ekor broiler betina yang berumur 7 hari dengan penghitungan 

hasil menggunakan analisis statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, dosis yang 

digunakan yaitu; P0 (0,0 g/L), P1 (0,5 g/L), P2 (1,0 g/L) dan P3 (2,0 g/L). Hasil analisis statitik 

penelitian menunjukkan penambahan betain berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan berat 

badan rata-rata terbaik pada perlakuan P2 (1,0 g/L) 1,870 ± 0,009d,  nilai FCR terbaik pada perlakuan 

P2 (1,0 g/L) 1,500 ± 0,089a dan nilai IP terbaik pada perlakuan P2 (1,0 g/L) 368,333 ± 4,033d. Betain 

dapat meningkatkan berat badan, mengoptimalkan FCR dan meningkatkan IP. 

Kata-kata kunci: broiler; heat stress; betain, berat badan; FCR; indeks performa. 

Abstract 
The poultry industry in Samarinda faces high environmental temperatures with high air 

temperatures between 20 ° C-34 ° C with an average rainfall per 1980 mm, and the average humidity is 

85%. High temperatures can trigger heat stress that can disrupt the broiler's growth, which affects 

weight loss, increase FCR (feed conversion ratio) value, and decrease IP value (Performance Index). 

This study aims to determine the effect of giving different doses of betaine through drinking water in 

improving broiler performance, including weight, FCR and IP. The sample of this study amounted to 

1,200 7-day old female broilers and the results were analyzed with statistical analysis of Completely 

Randomized Design (RAL) with four treatments, the dose used is; P0 (0.0 g/L), P1 (0.5 g/L), P2 (1.0 

g/L) dan P3 (2.0 g/L). The result of statistical analysis showed that the addition of betaine had a 

significant effect (P <0.05) for the best average weight gain on treatment P2 (1.0 g/L) 1.870 ± 0.009d, 

the best FCR value at treatment P2 (1.0 g/L) 1.500 ± 0.089a and the best IP value at treatment P2 (1.0 

g/L) 368.333 ± 4.033d. Betaine could increase weight, optimize FCR and improve IP. 

Keywords: broiler; heat stress; betaine; weight; FCR; performance index. 

 

PENDAHULUAN 

Heat stress adalah masalah utama yang 

berdampak buruk pada performa unggas 

yang menyebabkan banyak respons 

terhadap fisiologis, endokrin dan 

produktivitas (Khan et al., 2012). Efek heat 

stress pada fisiologi unggas meliputi tidak 

seimbangnya asam basa dan tidak 

seimbangannya elektrolit (Imik et al., 2013) 

dan peningkatan laju respirasi, yang 

menyebabkan penurunan performa 

(Sdanhu et al., 2012), menurunkan feed 

intakes (Khattak et al., 2012) menghambat 
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peningkatan berat badan, berat karkas, berat 

lemak abdomen broiler dan bahkan 

peningkatan angka kematian (Sdanhu et al., 

2012).  

Beberapa langkah telah dilakukan 

untuk mengurangi pengaruh heat stress 

pada peternakan unggas, salah satunya 

melalui pakan (Daghir, 1995).  Banyak 

vitamin, suplemen, maupun zat aditif pada 

pakan yang memiliki efek positif terhadap 

heat stress pada unggas. Aditif ini termasuk 

elektrolit dan vitamin, serta betain (Imik et 

al., 2013). Betain memiliki sifat 

osmoproktektan yang berfungsi 

mengurangi efek heat stress dan menjaga 

keseimbangan elektrolit (Honarbakhsh et 

al., 2007) dan mungkin dapat memperbaiki 

fungsi metabolisme dan fisiologi, sehingga 

dapat meningkatkan performa dan efesiensi 

pakan broiler (Honarbakhsh et al., 2007). 

Zulfikri et al. (2004) juga menyatakan 
betain membantu menjaga osmolaritas sel 

dan hal tersebut dapat meningkatkan 

performa ayam selama terpapar heat stress.  

Selain itu, suplementasi betain dilaporkan 

dapat meningkatkan performa (Khattak et 

al., 2012; Suharsono et al., 2019), berat 

karkas (Sakomura et al., 2013)  dan berat 

badan broiler (Rao et al., 2011).  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahi bahwa pemberian betain dengan 

dosis berbeda melalui air minum dalam 

meningkatkan berat badan, menurunkan 

nilai FCR, dan meningkatkan nilai IP 

broiler. 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 1.200 ekor 

broiler betina berumur 7 hari (CP707), 

betain (S4), pakan pellet produksi PT. 

Charoen Pokphand Indonseia (kode: 510, 

511 dan 512 premier) dan air minum. 

Peralatan yang digunakan; kandang ayam 

dilengkapi tempat minum otomatis, tempat 

makan ukuran 14 kg dan 7 kg, brooder, 

timbangan 25 kg, timbangan digital 

gantung dan Thermohygrometer. 

 

Manajemen Broiler 

Day-old chicken (DOC)  diberi 

perlakuan dengan pemberian betain dosis 

1,0gram/liter pada air minumnya sampai 

umur tujuh hari (n=1.200). Kemudian, 

Broiler dibagi secara acak menjadi empat 

kelompok berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Dosis yang digunakan 

yaitu; P0 (0,0 g/L), P1 (0,5 g/L), P2 (1,0 

g/L), P2 (2,0 g/L). Pemberian betain 

melalui air minum diberikan sampai umur 

32 hari pemeliharaan. Betain diberikan 

pada siang hari dari pukul 13:00 wita 

sampai pukul 18:00 wita. Kebutuhan betain 

selama 25 hari  adalah 472,5 g untuk 1200 

ekor. Broiler diberi program kesehatan 

(vitamin dan vaksinasi) sesuai manajemen 

yang berlaku. 

Penghitungan Variabel 

Berat badan (g/ekor) diperoleh dengan 

cara menimbang berat badan ayam pada 
akhir pemeliharaan. 

 
FCR dengan cara membagi total 

konsumsi pakan dengan total berat badan 

akhir pemeliharan. 

 
IP dengan cara sebagai berikut: 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan sidik ragam (ANOVA) 

apabila terdapat perbedaan yang nyata P< 

(0,05). Apabila perlakuan berpengaruh 

nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan 

(Sampurna dan Nindhia, 2008).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penambahan Berat Badan 

Pada penelitian ini didapatkan berat 

badan rata-rata berkisar dari 1,7 sampai 1,8 

kg pada umur 32 hari. Kelompok broiler 

yang diberi tambahan betain pada air 

minumnya mempunyai berat yang lebih 

baik (P>0,05) dibandingkan kontrol (Tabel 
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1.). Dari hasil penelitian ini berat badan 

rata-rata yang melampaui berat badan 

standar pabrik pada umur 32 hari,yaitu; P2 

(1,833 ± 0,010 kg/ekor) dan P3 (1,870 ± 

0,009 kg/ekor) dengan standar pabrik 1,797 

kg/ekor (Pokphand. 2015).

Tabel 1. Performa broiler yang diberikan betain melalui air minum. 

Dosis betain (g/Lair minum) Berat Badan (kg) ± SD Nilai FCR ± SD Nilai IP ± SD 

P0 (0,0) 1,757 ± 0,005a 1,703 ± 0,005 d 286,000 ± 1,549a 

P1 (0,5) 1,778 ± 0,011b 1,622 ± 0,010c 314,500 ± 3,563b 

P2 (1,0) 1,870 ± 0,009d 1,500 ± 0,089a 368,333 ± 4,033d 

P3 (2,0) 1,833 ± 0,010c 1,543 ± 0,005b 348,000 ± 3,098c 

Signifikansi 0,000 0,000 0,000 

Keterangan: Nilai dengan superskrip huruf yang tidak sama menunjukkan perbedaan 

nyata (P<0,05). 

Sun et al. (2008) dan Rafique et al. 

(2000) menunjukkan bahwa suplementasi 

Betain dapat menggantikan 25% dari total 

kebutuhan metionin pada pertumbuhan 

ayam pedaging. Perlakuan dengan 

penambahan betain pada air minum mampu 

meningkatkan nafsu makan ayam saat 

dalam cekaman panas. Betain juga 

digunakan oleh berbagai jaringan sebagai 

osmolyte (Law dan Burg, 1991), menurut 

(Eklund et al., 2005) karena sifat 

osmotiknya, Betain memiliki potensi untuk 

meningkatkan daya cerna nutrisi dalam 

usus. Selain itu, betain terlibat dalam 

protein dan energi metabolisme karena 

fungsinya sebagai gugus donor metil. 

Virtanen dan Rosi (1995) menyimpulkan 

bahwa suplementasi betain dan metionin 

memiliki tingkatan efektivitas yang sama 

dalam pertumbuhan. Menurut Jull (1992) 

menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi berat badan, dimana 

semakin tinggi berat badan mengakibatkan 

peningkatan konversi pakan yang tinggi. 

Semakin tinggi berat badan hidup yang 

didapat semakin tinggi karkas yang 

dihasilkan. 

Feed Conversion Ratio (FCR)  

Penambahan betain pada air minum 

broiler memberi efek positif terhadap FCR 

(P>0,05) dibanding dengan kelompok 

kontrol. Nilai FCR terburuk (1,704) pada 

broiler tanpa suplementasi dibandingkan 

dengan Nila FCR terbaik P2 (1,500) dengan 

suplementasi 1,0 g/L (Tabel 1.). 

Dari hasil penelitian nilai FCR  yang 

melampaui nilai FRC standar pabrik pada 

umur 32 hari,yaitu; P2 (1,500 ± 0,089) dan 

P3 (1,543 ± 0,005), dengan nilai FCR 

standar pabrik 1, 54 g/ekor (Pokphand, 

2015). Menurunya nilai FCR mungkin 

disebabkan oleh meningkatnya 

pertambahan berat badan, karena FCR 

diperoleh dari pertambahan berat badan 

dibagi dengan konsumsi pakan. Hasil 

analisis statistik yang menunjukkan 

perlakuan memberikan pengaruh yang  

berbeda nyata disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya palatabilitas terhadap 

pakan dan air minum yang dikonsumsi oleh 

ayam. Menurut Aisjah et al. (2007) 

menunjukkan bahwa suplementasi 

metionin sintetis sebanyak 1,0 g/L pada air 

minum mengakibatkan pertambahan berat 

badan yang lebih tinggi daripada 

suplementasi metionin pada tingkat 0,5 g/L 

dan 2,0 g/L. Hal ini yang menyebabkan 

kadar Betain pada air minum yang 

mengandung metionin dengan dosis tepat 

menghasilkan berat badan yang tinggi, 

dosis betain yang melebihi ataupun kurang 

dari kebutuhan menghasilkan berat badan 

yang menurun.  

Pertambahan berat badan dipengaruhi 

oleh konsumsi pakan, hal ini sesuai dengan 

pendapat Zahra (1996) yang menyatakan 

bahwa tingkat konsumsi pakan erat 

hubungannya dengan pertumbuhan, 

semakin baik osmoregulasi didalam tubuh 

ayam semakin tinggi berat badan yang 

dihasilkan. Penelitian Ratriyanto et al., 

(2009) menunjukkan bahwa rendahnya 



Buletin Veteriner Udayana  Volume 13 No. 2: 162-167 

pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Agustus 2021 
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet   DOI: 10.24843/bulvet.2021.v13.i02.p07 

 

165 

performa pertumbuhan pada defisiensi 

metionin yang disuplementasi betain 

diduga karena jumlah akseptor gugus metil 

lebih sedikit dibandingkan dengan 

banyaknya donor gugus metil. Hal ini 

disebabkan Betain sebagai donor gugus 

metil memerlukan akseptor yang dapat 

menangkap gugus metil dari Betain. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertambahan berat badan tertinggi pada 

perlakuan P2 (1,870 ± 0,009) dikarenakan 

pakan yang dikonsumsi menjadi daging 

didalam tubuh ayam, perlakuan dengan 

penambahan betain mampu meningkatkan 

nafsu makan ayam saat dalam cekaman 

panas, sehingga pertambahan berat badan 

juga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

Betain dapat menjadi methyl donor yang 

efektif sebagai pengganti methionin.  

Nilai FCR terbaik pada penelitian ini 

adalah P2 (1,500 ± 0,089) konversi pakan 
pada P0 dan P3 yang masih tinggi 

disebabkan oleh keseimbangan pakan yang 

dikonsumsi dengan pertambahan berat 

badan. Hal ini sependapat dengan 

Suprijatna (2005) yang menyatakan bahwa 

konversi pakan sebagai tolak ukur untuk 

menilai seberapa banyak pakan yang 

dikonsumsi ayam menjadi jaringan tubuh, 

yang dinyatakan dengan besarnya berat 

badan, ini adalah cara yang masih dianggap 

terbaik. Semakin rendah nilai FCR maka 

ternak tersebut semakin efisien dalam 

merubah pakan menjadi jaringan tubuh. 

Index Performance (IP)  

Indeks Performa broiler menjadi lebih 

baik setelah diberi suplemen betain 

(P>0,05). Nilai IP kelompok P2 (368,333) 

jauh melampaui standar pabrik sebesar 348  

(Pokphand, 2015), sementara kelompok P3 

mempunyai nilai IP yang sama (Tabel 1.).  

Perlakuan dengan penambahan Betain 

pada air minum mampu meningkatkan 

nafsu makan ayam yang berpengaruh 

terhadap nilai IP. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai IP adalah tingkat 

mortalitas dan morbiditas yang rendah,  

 

umur rata-rata panen yang cepat, berat 

badan rata-rata ayam saat panen yang 

berbanding lurus dengan FCR yang akan 

menghasilkan nilai IP yang tinggi 

(Pokphand, 2015). Selain kandungan energi 

yang cukup pada pakan, manejemen 

kandang, suhu  lingkungan dan kondisi 

kesehatan. Penelitian Tolba et al. (2007) 

menunjukan bahwa suplement Betain 

memperbaiki FCR dan berat badan  di 

bandingkan dengan perlakuan kontrol.  

Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat 

Honarbakhsh et al. (2007) yang 

menyatakan bahwa betain meningkatkan 

berat badan dan memperbaiki FCR pada 

ayam broiler pada priode grower dan 

finisher. Fungsi betain sebagai osmolit 

yang dapat memperbaiki struktur usus dan 

fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 

ayam broiler. Hal ini juga menunjang dalam 

perbaikan nilai IP yang baik. Selain itu 
kandungan energi yang baik pada pakan, 

manajemen kandang, kondisi kesehatan 

ayam juga sangat menunjang nilai IP yang 

baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Suplementasi betain  melalui air minum 

dapat meningkatkan berat badan, 

menurunkan nilai FCR, dan meningkatkan 

nilai IP broiler. Perlakuan terbaik pada 

pemberian 1,0 g/L, dengan berat badan 

broiler 1,870 kg, nilai FCR 1,500, dan IP 

368,33. 

Saran 

Disarankan menggunakan betain 1 g/L 

dalam air minum yang sesuai dengan 

kebutuhan ayam broiler. 
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